
Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
Ahmad Farid Wajdi | 11.1.01.09.0025 
FKIP - Penjaskesrek 

simki.unpkediri.ac.id   
|| 1|| 

 

PERBANDINGAN PENGARUH PEMBERIAN PERMAINAN KECIL DAN 

KONVENSIONAL DALAM PEMANASAN TERHADAP MINAT SISWA 

MENGIKUTI PEMBELAJARAN PERMAINAN BOLA VOLI PADA 

SISWA SMPN 1 PAPAR TAHUN 2015 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Penulisan Skripsi Guna Memenuhi Salah Satu Syarat 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

Pada Jurusan PENJASKESREK 

 

 

 

 

 

 

Oleh :  

AHMAD FARID WAJDI 

NPM : 11.1.01.09.0025 

 

 

 



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
Ahmad Farid Wajdi | 11.1.01.09.0025 
FKIP - Penjaskesrek 

simki.unpkediri.ac.id   
|| 2|| 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP) 

UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA 

UNP KEDIRI 

2015 

 

 

  
 



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
Ahmad Farid Wajdi | 11.1.01.09.0025 
FKIP - Penjaskesrek 

simki.unpkediri.ac.id   
|| 3|| 

 

  



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
Ahmad Farid Wajdi | 11.1.01.09.0025 
FKIP - Penjaskesrek 

simki.unpkediri.ac.id   
|| 4|| 

 

JUDUL  
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MENGIKUTI PEMBELAJARAN PERMAINAN BOLA VOLI PADA 

SISWA SMPN 1 PAPAR TAHUN 2015 

Ahmad Farid Wajdi 

11.1.01.09.0025 

  FKIP- PENJASKESREK 

Ahmadfarit17@yahoo.co.id 

Drs. Slamet Junaidi, M.Pd dan Drs. Sugito, M.Pd 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

ABSTRAK 

Pendidikan merupakan program pemerintah dalam usaha mencerdaskan dan mensejahterakan 
kehidupan bangsa untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur. Khususnya dalam memudahkan proses 
pembelajaran pendidikan jasmani agar siswa lebih mudah menyerap materi yang ada sesuai dengan 
kurikulum dan siswa memiliki minat dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. Dalam kasus ini, guru 
pendidikan jasmani sering menggunakan pemanasan model konvensional sehingga siswa kurang berminat 
terhadap pembelajaran pendidikan jasmani, karena pemanasan konvensional membuat siswa merasa jenuh. 
Maka, peneliti akan melakukan kegiatan belajar mengajar yang berbeda yaitu dengan menggunakan 
permainan kecil dalam pemanasan dimana guru harus mampu membuat pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan. Untuk itu perlu adanya pendekatan, variasi maupun modifikasi dalam pemanasan sehingga 
dapat meningkatkan minat siswa mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani khususnya permainan 
bolavoli.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 1. Perbandingan pengaruh pemberian permainan 
kecil dan konvensional dalam pemanasan terhadap minat siswa mengikuti pembelajaran bolavoli. 2. Besarnya 
pengaruh pemberian permainan kecil dan konvensional dalam pemanasan terhadap minat siswa mengikuti 
pembelajaran bolavoli. Dalam  penelitian ini menggunakan randomized kontrol group pre-test post-test design. 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 1 Papar. Dan yang menjadi sampel adalah kelas VIII B 
berjumlah 24 siswa dan VIII C berjumlah 26 siswa. 

Hasil analisa penelitian diperoleh : 1 Kelompok eksperimen dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 
125,5 dan nilai rata-rata post-test sebesar 139,27. Kemudian dalam perhitungan uji t diperoleh nilai thitung 
(4,01) > ttabel (2.011). dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbandingan pengaruh 
pemberian permainan kecil dan konvensional dalam pemanasan terhadap minat siswa mengikuti 
pembelajaran permainan bolavoli yang signifikan. 2. Pemberian permainan kecil sebagai bentuk pemanasan 
memberikan peningkatan minat siswa kelas VIII SMPN 1 Papar sebesar 10,97%. 
Kata Kunci : Permainan Kecil, Konvensional, Pemanasan, Minat, SMP. 
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I.  LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan salah satu 

sasaran pokok dalam program 

pemerintah dalam usaha mencerdaskan 

dan mensejahterakan kehidupan bangsa 

untuk mewujudkan masyarakat adil dan 

makmur. Pendidikan memiliki peranan 

yang sangat penting untuk meningkatkan 

sumber daya manusia. Keberhasilan 

suatu bangsa terletak pada kualitas 

pelaksanaan pendidikannya. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam dunia pendidikan 

mengalami perubahan. Dampak 

perubahan tersebut dapat digunakan untuk 

memudahkan proses pembelajaran 

pendidikan jasmani. Sehingga siswa akan 

lebih mudah menyerap materi yang ada 

dalam kurikulum dan siswa memiliki 

minat untuk mengikuti pembelajaran di 

sekolah. 

Menurut Sharman (dalam Nadisah, 

1992 : 15) pendidikan jasmani adalah 

bagian dari pendidikan secara umum 

yang berlangsung melalui aktivitas yang 

melibatkan mekanisme gerak tubuh 

manusia dan menghasilkan pola-pola 

prilaku pada individu yang bersangkutan. 

Pendidikan jasmani sebagai bagian 

kurikulum yang diberikan dari mulai 

pendidikan tingkat dasar hingga pada 

tingkat tinggi. Hal ini karena pendidikan 

jasmani merupakan bagian dari sistem 

pendidikan yang mempunyai tujuan 

untuk mewujudkan manusia Indonesia 

seutuhnya. 

Pendidikan jasmani pada dasarnya 

merupakan pendidikan melalui aktivitas 

jasmani yang dijadikan sebagai media 

untuk mencapai perkembangan individu 

secara menyeluruh (Suherman, 2000 : 

1). Pendidikan jasmani bagian dari mata 

pelajaran di sekolah dan tidak lagi 

dipandang sebelah mata oleh 

masyarakat. Hal ini terjadi karena 

selama ini peranan pendidikan jasmani 

digunakan sebagai sarana pendidikan 

yang membentuk kesegaran jasmani 

anak didik agar lebih baik. 

Menurut Suherman (2000 : 23) 

secara umum tujuan pendidikan jasmani 

yaitu meningkatkan perkembangan fisik, 

perkembangan gerak, perkembangan 

mental, dan perkembangan sosial. 

Sesuai dengan karakteristik siswa 

SMP, usia 13 – 15 tahun kebanyakan dari 

mereka cenderung masih suka bermain. 

Untuk itu guru harus mampu 

mengembangkan pembelajaran yang 

efektif, disamping harus memahami dan 

memperhatikan karakteristik dan 

kebutuhan siswa. Pada masa usia tersebut 

seluruh aspek perkembangan manusia 

baik itu kognitif, psikomotorik dan afektif 

akan mengalami perubahan. 

Dari pengamatan dan pengalaman 

PPL di SMPN 1 Papar, bahwa guru 
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pendidikan jasmani di sekolah tersebut 

saat memberikan pemanasan masih 

sering menggunakan model 

konvensional yaitu urutan pemanasan 

yang dilakukan adalah peregangan yang 

diteruskan dengan lari dan dilanjutkan 

dengan senam baru kemudian masuk ke 

materi inti pelajaran. Dari pengamatan 

peneliti siswa kurang berminat terhadap 

pembelajaran pendidikan jasmani, 

karena pemanasan konvensional 

membuat siswa merasa jenuh. Apabila 

proses belajar mengajar tidak disertai 

dengan perasaan senang atau terpaksa 

tentunya hasil pembelajaran tidak akan 

maksimal untuk itu peneliti akan 

melakukan kegiatan belajar mengajar 

yang berbeda yaitu dengan 

menggunakan permainan kecil dalam 

pemanasan. 

Agar pembelajaran pendidikan 

jasmani dapat terlaksana sesuai dengan 

tujuan sebagaimana yang ada dalam 

kurikulum, maka guru pendidikan 

jasmani harus mampu membuat 

pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan. Untuk itu perlu adanya 

pendekatan, variasi maupun modifikasi 

dalam pemanasan pembelajaran 

pendidikan jasmani khususnya 

permainan bolavoli. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis 

melakukan penelitian dengan judul 

”Perbandingan Pengaruh Pemberian 

Permainanan Kecil dan Konvensional 

dalam Pemanasan terhadap Minat siswa 

mengikuti Pembelajaran Bolavoli pada 

siswa SMPN 1 Papar Tahun 2015”. 

 

II. METODE  
Dalam penelitian ini jenis 

penelitian yang digunakan adalah 

penelitian eksperimen dengan 

pendekatan deskriptif  kuantitatif. 

Eksperimen yaitu penelitian yang 

dilakukan secara ketat untuk 

mengetahui hubungan sebab akibat 

diantara variabel-variabel (Maksum, 

2008 : 14) 

Desain Penelitian adalah sebuah 

rancangan bagaimana suatu penelitian 

akan dilakukan (Maksum, 2008 : 47). 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan desain randomized control 

group pre-test post-test design untuk 

mengetahui pengaruh pemberian 

permainan kecil dan konvensional dalam 

pemanasan terhadap minat siswa untuk 

mengikuti pembelajaran pendidikan 

jasmani. 

R T1 X 

R T1 - 

 

Ketarangan : 

R : Random  



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
Ahmad Farid Wajdi | 11.1.01.09.0025 
FKIP - Penjaskesrek 

simki.unpkediri.ac.id   
|| 7|| 

 

T1 : Pre-test  

X : Kelompok Eksperimen 

- : Kelompok Kontrol 

 

 
Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 

Papar. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 1 (satu) 

bulan dengan 4 kali pertemuan yaitu 

mulai tanggal 4 Mei s/d 25 Mei 2015. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel adalah suatu konsep 

yang memiliki variabilitas atau 

keragaman (Maksum, 2008 : 7) Variabel 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Variabel Bebas : Permainan 

kecil dan konvensional dalam 

pemanasan. 

Variabel Terikat : Minat siswa 

mengikuti pembelajaran permainan 

bolavoli. 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan 

individu atau objek yang dimaksudkan 

untuk diteliti dan yang nantinya akan 

dikenai generalisasi. Generalisasi 

adalah suatu cara pengambilan 

kesimpulan terhadap kelompok individu 

atau objek yang lebih luas berdasarkan 

data yang diperoleh dari sekelompok 

individu atau objek yang lebih sedikit 

(Maksum, 2008 : 39). Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua siswa kelas 

VIII SMPN 1 Papar yang terdiri dari 3 

kelas dengan jumlah 74 siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian atau wakil 

dari subjek yang akan diteliti (Arikunto, 

2006 : 130). Menurut Arikunto “ Apabila 

subjeknya kurang dari 100, lebih baik 

diambil semua sehingga penelitiannya 

menggunakan penelitian populasi, jika 

jumlah subjeknya lebih dari 100 dapat 

diambil antara 10-15 % atau 20-25 % 

atau lebih” (Arikunto, 2006 : 134). 

Untuk mendapatkan subjek dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik “Cluster Random Sampling” yaitu 

dimana setiap populasi memiliki peluang 

yang sama untuk terpilih menjadi anggota 

sampel dengan cara acak atau undian. 

Dalam Cluster Random Sampling yang 

dipilih bukan individu melainkan 

kelompok atau area. Alasan penulis 

mengambil teknik ini karena semua 

populasi mempunyai hak yang sama 

untuk menjadi sampel penelitian. serta 

tidak terdapat perbedaan untuk 

menjadikan kelompok permainan kecil 

dan kelompok konvensional karena 

pemilihannya secara acak atau undian. 

27 
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Cara yang digunakan untuk 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah mengumpulkan perwakilan dari 3 

kelas, kemudian dilakukan pengundian 

berupa pengambilan kertas yang dilipat 

sebanyak 3 kertas dan sudah diberi tanda 

untuk menjadi sampel. Setiap perwakilan 

kelas diwajibkan mengambil satu kertas 

saja. Dari proses undian tersebut, 

didapatkan 2 kelas yang menjadi sampel 

yaitu siswa kelas VIII B dan siswa kelas 

VIII C SMPN 1 Papar. 

 Dengan demikian subjek yang 

diambil  hanya 2 kelas yang berjumlah 50 

siswa, dengan rincian kelas VIII C  

sebagai kelompok eksperimen dengan 

jumlah 26 siswa. Sedangkan kelas VIII B 

sebagai kelompok kontrol dengan jumlah 

24 siswa. 

Instrumen Penelitian 

 Instrumen adalah alat ukur yang 

digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian (Maksum, 2008 : 55). 

Dalam penelitian ini instrumen yang 

digunakan adalah angket minat yang 

diadopsi dari skripsi Uswatun Hasanah 

dengan judul “Pengaruh Pemberian 

Permainanan Kecil sebagai Bentuk 

Pemanasan terhadap Minat Siswa dalam 

Mengikuti Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani”. Yang sudah diuji validitas dan 

uji reliabilitas dengan nilai r = 0,7329. 

Untuk menjawab pertanyaan yang 

terdapat pada angket, responden diminta 

untuk memilih salah satu jawaban yaitu 

: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS 

(Kurang Setuju), TS (Tidak Setuju), 

atau STS (Sangat Tidak Setuju). 

Teknik Pengumpulan Data 

 Pelaksana dalam penelitian ini 

adalah peneliti sendiri baik untuk 

kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol. Untuk mendapatkan data, peneliti 

memberikan pre-test dan post-test berupa 

angket minat siswa kepada kedua 

kelompok tersebut. 

Pengujian Hipotesis 

 Pada bagian ini akan 

dikemukakan pengujian hipotesis 

berdasarkan dari hasil tabulasi data 

yang diperoleh dari tes yang telah 

diberikan kepada testee. Kemudian hasil 

tabulasi data diolah dan dianalisis 

secara statistik untuk menguji hipotesis 

yang sudah diajukan sebelumnya. 

Untuk menjawab hipotesis yang telah 

diajukan, maka uji analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji beda rata-rata (uji beda mean) 

dengan menggunakan analisis uji paired 

t test (sampel berpasangan) dan uji 

independent t test (beda antar 

kelompok). 

Pembahasan 

Dalam pembahasan ini akan 

menguraikan hasil penelitian tentang 

perbandingan pengaruh pemberian 

permainan kecil dan konvensional dalam 
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pemanasan terhadap minat siswa mengikuti 

pembelajaran permainan bolavoli pada siswa 

SMPN 1 Papar. Dalam kegiatan pembelajaran 

di sekolah, minat belajar merupakan salah 

satu komponen yang sangat penting dalam 

pencapaian sebuah tujuan hasil belajar yang 

diinginkan. Oleh sebab itu guru dituntut 

untuk dapat meningkatkan minat siswa demi 

kelancaran dalam mencapai tujuan 

pembelajaran di sekolah.  

Pemberian pemanasan dalam pendidikan 

jasmani yang tepat, tidak lepas dari 

bagaimana pemahaman guru tentang 

kurikulum yang berlaku dan dapat 

melaksanakanya dengan efektif dan efisien 

sesuai dengan situasi dan kondisi 

lingkungan tempat mengajar. Sehingga 

pemanasan yang dipilih merupakan 

pemanasan yang benar-benar sesuai 

dengan karakteristik siswa dan kondisi 

sekolah 

III. SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Sesuai dengan rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan analisis data serta 

hasil penelitian dikemukakan beberapa 

simpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil perhitungan data 

yang dilakukan, diperoleh perhitungan 

pada kelompok eksperimen dengan nilai 

rata-rata pre-test sebesar 125,5 dan nilai 

rata post-test sebesar 139,27. Sedangkan 

dari hasil perhitungan uji t antar 

kelompok (independent sample t-test) 

didapatkan nilai thitung (4,01) > ttabel 

(2.011). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbandingan pengaruh pemberian 

permainan kecil dan konvensional dalam 

pemanasan terhadap minat siswa 

mengikuti pembelajaran permainan 

bolavoli pada siswa SMPN 1 Papar yang 

signifikan. 

2. Pemberian permainan kecil 

sebagai bentuk pemanasan ternyata 

memberikan peningkatan minat siswa 

SMPN 1 Papar sebesar 10,97%. 

 

Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian 

maka sebaiknya pemberian pemanasan 

berupa permainan kecil ini dijadikan 

sebagai acuan bagi guru dalam usaha 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran disekolah. 

Hendaknya pemanasan permainan 

kecil dilakukan dengan bentuk variasi 

dan disesuaikan dengan kondisi 

kemampuan siswa sehingga siswa dapat 

dengan mudah menyerap materi 

pembelajaran dengan baik.  
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